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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan ketebalan sedimen di Danau Limboto menggunakan metode geo-
listrik konfigurasi Schlumberger. Pengukuran dilakukan di tiga lokasi, yaitu Desa Bua (Kecamatan Batudaa), Desa Hutadaa 
(Kecamatan Telaga Jaya), dan Desa Pentadio Timur (Kecamatan Telaga Biru). Setiap lokasi dilakukan pengukuran sepanjang 
300 meter. Data resistivitas diolah menggunakan perangkat lunak Progress 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedimen 
didominasi oleh lempung, pasir, dan batu lempung dengan ketebalan yang bervariasi pada masing-masing lokasi. Nilai resis-
tivitas yang diperoleh berkorelasi dengan jenis sedimen berdasarkan referensi nilai resistivitas standar. Hasil ini diharapkan 
dapat memberikan informasi penting bagi pengelolaan Danau Limboto secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Sedimen, Danau, Geolistrik 

Abstract 
This study aims to identify the type and thickness of sediment in Lake Limboto using the Schlumberger configuration geoelectric method. This method 
was chosen because of its ability to detect resistivity variations that reflect the characteristics of subsurface sediments. The research procedure begins 
with an initial survey to determine strategic measurement locations, followed by electrode arrangement and resistivity measurements. Data obtained 
from the measurements were analyzed using geophysical analysis software to produce a resistivity distribution model. The results showed that there 
were variations in sediment types, including sand, clay, and alluvial soil, as well as varying sediment thicknesses in various locations. These findings 
are expected to provide useful information for water resource management and mitigation of shallowing problems in Lake Limboto. 

Keywords: Sediment, Lake, Geoelectric 

1. PENDAHULUAN 

Perairan danau sangat erat kaitannya dengan kondisi 
alam di sekitar danau dan daerah tangkapan air masing-
masing sungai yang merupakan muara danau. Ber-
dasarkan Renstra Ditjen Pengendalian DAS dan Hutan 
Lindung Tahun 2020-2024 bahwa Danau Limboto ter-
masuk dari 15 danau prioritas nasional yang harus 
mendapatkan program penyelamatan danau (Yosef, 
2021). Danau Limboto adalah danau yang terbentuk 
secara alami, yang secara geografis berada di 70% Ka-
bupaten Gorontalo, dan 30% di Kota Gorontalo 
(Yunginger 2024). Fungsi Danau Limboto ini sangat 
besar bagi kehidupan tumbuhan serta hewan yang ada 
di sekitar danau. Manfaat lain dari danau berimplikasi 
juga bagi kehidupan masyarakat yang tinggal di dekat 
area danau tersebut, namun Danau Limboto telah 
mengalami pendangkalan sehingga menjadi salah satu 
masalah lingkungan (Amin et al.,2019). 

Namun Danau Limboto telah mengalami degradasi. 
Menurut Yunginger et al.,(2024), yang menunjukkan  
bahwa  pada  tahun  1932,  luas  Danau  Limboto  
sekitar  7.000  hektar  dengan  kedalaman  30  meter.  
Namun,  sekitar  lima  dekade  kemudian,  pada  tahun  
1982,  luas  danau  tersebut  menyusut  menjadi  sekitar  
3.000  hektar  atau  30  km2, dengan  kedalaman  rata-

rata  hanya  30 meter. Yunginger et al.,(2024), juga 
mengungkapkan  bahwa  luas  danau  terus  menurun,  
mencapai  sekitar  20,44  km2  pada  tahun  2019,  yang  
merupakan  penurunan  signifikan  sekitar  68,13%  
sejak  tahun  1982. 

Penelitian mengenai sedimentasi di Danau Limboto 
pernah dilakukan oleh Alfianto & Cecilia, (2020) yang 
menggunakan metode WATEM/SEDEM yang fokus 
pada pemodelan prediksi jumlah suplai sedimen. 
Penelitian hanya merekayasa suatu model potensi erosi 
dan sedimentasi di Danau Limboto, yaitu potensi 
sedimentasi dan zonasi sedimen di area Danau 
Limboto.  

Penelitian yang lain, oleh Yunginger et al.,(2024) 
mengungkapkan tentang morfometrik Danau 
Limboto. Sedangkan penelitian yang mengidentifikasi 
tentang jenis dan ketebalan sedimen belum dilakukan 
di Danau Limboto. Jika terdapat data  ini, maka data 
yang diperoleh dapat digunakan dalam pengelolahan 
sumber daya alam dan lingkungan disekitar danau dan 
sungai, serta mampu menjadikan informasi penting 
tentang kondisi danau dan sungai di wilaya tertentu, 
yang dapat digunakan dalam upaya pemeliharaan dan 
pengelolahan danau. 
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Salah satu metode yang relatif mudah dan tampak 
merusak adalah metode geolistrik sebagai metode yang 
menggunakan prinsip fisika. Metode geolistrik adalah 
salah satu metode geofisika yang digunakan untuk 
pendugaan keadaan bawah permukaan serta untuk 
mengetahui jenis bahan penyusun batuan berdasarkan 
pengukuran sifat-sifat kelistrikan batuan 
(Kusumandari, 2015). Metode geolistrik resistivitas 
pada umumnya sering digunakan dalam menentukan 
ketebalan dan resistivitas media berlapis (Nadeak, 
2021). Penggunaan metode geolistrik resistivitas 
mampu memberikan informasi bawah permukaan 
tanah berdasarkan nilai resistivias batuan (Hasan, 
2021).  

Konfigurasi Schlumberger adalah konfigurasi yang sering 
digunakan pada survey geolistrik. (Faizin et al.,2021) 
Hal ini karena Schlumberger memiliki keunggulan yang 
relatif mudah dalam pengoperasiannya yaitu cukup 
dengan mengubah jarak antar elektroda arusnya saja 
tanpa mengubah jarak elektoda potensial. Pada 
Konfigurasi Schlumberger jarak antara elektroda 
potensial harus lebih kecil dibandingkan dengan jarak 
antar elektroda arus. Menurut Fitrianto dkk, (2017) 
konfigurasi Sclumberger memiliki kepekaan yang 
relatif sedang untuk struktur vertikal dan horizontal. 
Peneltian ini menggunakan metode geolistrik 
konfigurasi Schlumberger. Kelebihan dari konfigurasi 
Schlumberger adalah kemampuannya untuk 
mendeteksi non-homogenitas batuan dibagian 
permukaan dengan cara membandingkan nilai 
resistivitas semu ketika terjadi perubahan pada jarak 
elektroda MN/2 (P1P2/2). 

 Menurut Timotius (2014) struktur di bawah 
permukaan merupakan suatu sistem pelapisan dengan 
nilai resistivitas berbeda-beda. Faktor yang 
mempengaruhi nilai resistivitas adalah homogenitas 
tiap batuan, kandungan mineral logam, kandungan air, 
porositas, permeabilitas, suhu, dan umur geologi 
batuan. Hal ini menyebabkan nilai resistivitas yang 
muncul bukanlah nilai resistivitas yang sebenarnya, 
melainkan kombinasi dari nilai resistivitas 
berbagaimacam batuan sehingga ini yang biasa disebut 
resistivitas semu (ρa).  

Resistivitas semu (ρa) adalah tahanan jenis yang terukur 
atas medium berlapis yang mempunyai perbedaan 
resistivitas dan ketebalan lapisan dianggap homogen 
isotopris (syukri, 2020). Sedangkan resistivitas 
sebenarnya dimana bumi mempunyai resistivitas 
heterogen diperoleh dengan cara membuat model dan 
diformulasikan hubungan antara resistivitas semu dari 
resistivitas sebenarnya (metode inversi). 

Metode geolistrik telah banyak digunakan dalam 
menganalisis jenis dan ketebalan sedimen. Metode ini 
efektif dan efisien dalam menentukan jenis dan 
ketebalan sedimen serta menilai kondisi hidrologi. 
Dengan mengetahui kondisi dan jenis sedimen, dapat 

diketahui pola deposit dan pergerakan sedimen, serta 
membantu dalam perencanaan pengelolaan lingkungan 
hidrologi. 

Dengan mengetahui jenis dan ketebalan sedimen di 
Danau Limboto dapat menjadi informasi untuk kita 
dapat mengetahui sumber dari sedimen  yang masuk 
pada Danau Limboto. 

2. METODE 

Lokasi penelitian dilakukan ditiga titik sekitar Danau 
Limboto yaitu, Desa Bua (Kec. Batuda), Desa Hutadaa 
(Kec. Telaga Jaya), dan Desa Pentadio Timur (Kec. 
Telaga Biru) pada November 2023. 

Alat yang digunakan adalah resistivitymeter tipe 
EDAK-EXG-3, elektroda, kabel, GPS, dan software 
Progress 3.0. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan konfigurasi Schlumberger yang memungkinkan 
injeksi arus listrik dan pengukuran beda potensial. Data 
resistivitas kemudian diinterpretasikan untuk menen-
tukan jenis dan ketebalan sedimen berdasarkan nilai re-
sistivitas semu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil penelitian yang telah didapatkan terkait 
dengan pengukuran resisivitas yang menggunakan kon-
figurasi Schlumberger dengan panjang lintasan yaitu 300 
M dan data arus potensial yang diperoleh sebanyak 19 
data pada setiap titik di tiga lokasi Danau Limboto. 
Data yang telah didapatkan kemudian diolah dengan 
menggunakan Miscrosoft Excel untuk mendapatkan 
nilai resisivitas semu (ρα). Hasil pengukuran pada lokasi 
titik 1, lokasi titik 2, dan lokasi titik 3 dapat diketahui 
bahwa nilai potensial (V) akan semakin kecil seiring 
dengan jarak elektroda arus (AB/2) dan untuk data 
nilai arus (I) berfluktuatif. Hasil ini disebabkan oleh ja-
rak antar elektroda arus (AB/2) dengan elektroda po-
tensial (MN/2) semakin menjauh. Dimana apabila nilai 
elektroda arus (AB/2) semakin jauh dengan nilai el-
ektroda potensial maka nilai potensial (V) yang 
diterima oleh elektroda arus (AB/2) akan berkurang. 
Dalam hal ini posisi elektroda potensial (MN/2) dan 
elektroda arus (AB/2) dapat mempengaruhi nilai po-
tensial (V) dan fluktuasi arus.  
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Gambar 1. Kurva Resistivitas semu (ρ) Vs Spasi Elektroda (AB/2) 

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa grafik 
di atas merupakan hasil yang diperoleh di lapangan, 
dari gabungan ketiga titik lokasi Danau Limboto. Hasil 
di atas menunjukan bahwa nilai resistivitas semu (ρ) 
paling tinggi terdapat pada titik 2 yaitu dengan nilai 
resisivitas semu (ρ) sebesar 22,6242 Ωm yang ditandai 
dengan garis orange. Nilai resisivitas semu (ρ) yang 
tertinggi kedua yaitu terdapat pada titik 3 yaitu dengan 
nilai resisivitas semu (ρ) sebesar 17,7108 Ωm yang 
ditandai dengan garis warna abu-abu. Sedangkan untuk 

nilai resisivitas semu (ρ) yang paling rendah yaitu ter-
dapat pada titik 1 dengan nilai resisivitas semu (ρ) sebe-
sar 10,8917 Ωm yang ditandai dengan warna biru.  

 
Berdasarkan nilai resisivitas batuan menurut Telford, 
maka jenis batuan dan ketebalannya yang berada 
dibawah permukaan Danau didapatkan seperti pada 
Tabel 1 sebagai berikut: 
  

 
Tabel 1 Interpretasi Data Lokasi  

No Jenis Batuan Kedalaman (m) 
Nilai Resisivitas 

(Ωm) 

Tebal Lapisan 

(m) 
Ket 

1 Top Soil 0.00 – 3.21 6.14 3.21 Top Soil 

2 Lempung 3.21 – 61.40 0.37 – 9.26 58.19 Sedimen 

3 Batu  Lempung 61.40 – 92 33.69 30.6 Sedimen 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 nilai resisivitas diinterpretasikan 
memiliki kedalaman hingga 92 m dan lapisan hingga 
30.6 m dari permukaan. Lapisan pertama merupakan 
jenis batuan top soil dengan memiliki kedalaman 0.00 
sampai 3.21 m, nilai resisivitasnya sebesar 6.14 Ωm dan 
tebal lapisan 3.21 m. Pada lapisan kedua merupakan 
jenis batuan lempung dengan kedalaman 3.21 m sam-
pai 61.40 m, nilai resisivitasnya 0.37 Ωm sampai 9.26 
Ωm dan tebal lapisan 58.19 m. Pada lapisan terakhir 
yaitu lapisan ketiga merupakan jenis batuan batu 
lempung dengan kedalaman 61.40 m sampai 92 m, nilai 
resisivitasnya 33.69 Ωm dan tebal lapisan 30.6 m. 
 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa metode geolistrik 
konfigurasi Schlumberger efektif digunakan dalam 
mengidentifikasi jenis dan ketebalan sedimen di Danau 
Limboto. Sebaran sedimen di lokasi penelitian 
didominasi oleh lempung, pasir, dan batu lempung. In-
formasi ini penting dalam upaya pengelolaan dan pe-
lestarian Danau Limboto dari pendangkalan yang se-
makin parah. 
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